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Abstract: Ndusuk leaf (Melastoma malabathricum L.) is a plant containing 

flavonoid compounds, including quercetin, which has potential as an 

antioxidant, antibacterial, and antidiarrheal agent. Different types of solvents 

and extraction methods may affect the quercetin content obtained. This study 

aimed to determine and compare the quercetin content in aqueous and 95% 

ethanol extracts of Ndusuk leaves using UV-Vis spectrophotometry. This was 

a laboratory experimental study. Ndusuk leaf simplicia was extracted using the 

infusion method with water as the solvent and the maceration method with 95% 

ethanol. Quercetin content was determined using a UV-Vis spectrophotometer 

at a maximum wavelength of 361 nm. A quercetin standard curve was prepared 

at concentrations ranging from 4–12 ppm, yielding a linear regression equation 

of y = 0.0453x + 0.2356 with R² = 0.9942. The yields of aqueous and 95% 

ethanol extracts were 6.12% and 10.17%, respectively. The quercetin content 

in the aqueous extract was 0.84 ± 0.04 mg/g, while in the 95% ethanol extract 

it was 16.27 ± 0.15 mg/g. The 95% ethanol extract demonstrated significantly 

higher quercetin content compared to the aqueous extract. The use of 95% 

ethanol with the maceration method was more effective in extracting quercetin 

from Ndusuk leaves compared to aqueous extraction using the infusion method. 

 

Keywords: Melastoma malabathricum L., Ndusuk leaves, Quercetin, UV-Vis 

spectrophotometry. 

 
 

Pendahuluan 

 

Nusa Tenggara Timur (NTT) salah satu 

provinsi di Indonesia yang memiliki potensi 

tumbuhan obat yang beragam dengan kearifan 

lokal dalam pemanfaatannya sehingga 

pengobatan berbasis tanaman obat masih 

dipertahankan masyarakat hingga saat ini (Pentau 

et al., 2022) Salah satu kabupaten di NTT, 

Kabupaten Manggarai, memiliki kebiasaan 

pemanfaatan tumbuhan obat yang cukup tinggi. 

Salah satu tanaman yang umum digunakan adalah 

Ndusuk (Melastoma malabathricum L.), yang 

termasuk dalam famili Melastomataceae. Di 

Jawa, tanaman ini dikenal sebagai 'senggani', 

sedangkan di wilayah Sunda disebut 'harendong' 

(Prayoga et al., 2020). Sebuah penelitian oleh 

Pandapotan et al,. (2020) menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol daun Ndusuk mengandung 

senyawa metabolit sekunder, antara lain 

flavonoid, tanin, saponin, dan polifenol.  

Kandungan senyawa-senyawa tersebut 

dalam daun Ndusuk diduga kuat berperan dalam 

efek farmakologis, sehingga di Manggarai  daun 

Ndusuk secara tradisional sering digunakan untuk 

mengatasi diare, maag, dan luka. Kemampuannya 

dalam menangani diare sangatlah penting, 

mengingat penyakit ini tersebar luas di Indonesia 
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dan berpotensi berkembang menjadi wabah. Data 

dari Profil Kesehatan Kabupaten Manggarai 

tahun 2022 mencatat adanya 2.081 kasus diare, 

yang mengindikasikan bahwa penyakit ini masih 

menjadi masalah kesehatan masyarakat yang 

signifikan di wilayah tersebut (Sara et al., 2022). 

Diare didefinisikan sebagai kondisi buang air 

besar lebih dari tiga kali sehari dapat disebabkan 

oleh infeksi bakteri Escherichia coli (Sahgal, 

2024). Bakteri E. coli dari galur enterotoksigenik 

atau ETEC, secara khas menghasilkan adhesin, 

salah satu colonization factors (CF) yang 

memfasilitasi perlekatan ETEC pada mukosa 

usus dan pelepasan enterotoksin yang berpotensi 

besar memicu diare (Gomes et al., 2016)  

Efek antidiare dari daun Ndusuk (M. 

malabathricum L.) diduga berkaitan dengan salah 

satu kandungan metabolitnya, yaitu flavonoid, 

khususnya kuersetin. Mekanisme farmakologis 

kuersetin yang mendukung efek antidiare seperti 

menghambat pelepasan asetilkolin pada saluran 

cerna sehingga menurunkan motilitas usus 

(Agustin & Wilsya, 2022) serta menghambat 

kerja enzim DNA gyrase pada bakteri E. coli, 

yang menyebabkan stres oksidatif, kerusakan 

membran sel, dan kematian sel bakteri (Kwun & 

Lee, 2024;,Nguyen & Bhattacharya, 2022). 

Mengingat  peran kuersetin dalam aktivitas 

farmakologi daun Ndusuk, penetapan kadar 

senyawa ini perlu dilakukan guna menjamin dan 

meningkatkan mutu bahan obat tradisional 

(Wulandari et al., 2022). Kadar kuersetin dapat 

dipengaruhi oleh teknik dan jenis pelarut yang 

digunakan, serta berbagai faktor biotik dan 

abiotik seperti suhu, kualitas tanah, iklim, dan 

paparan sinar matahari (Yusuf, 2022). Pemilihan 

metode ekstraksi dan pelarut yang tepat sangat 

menentukan kualitas obat herbal karena metode 

yang sesuai dengan karakteristik bahan baku dan 

pelarut yang sesuai dengan polaritas senyawa 

target akan menghasilkan ekstrak dengan profil 

kimia yang konsisten, aman, dan berkhasiat 

optimal (RI, 2023). Berdasarkan penelitian 

terdahulu oleh Amalia et al., (2019), kadar 

kuersetin tertinggi sebesar 0,877% b/b diperoleh 

dari ekstraksi dengan menggunakan etanol 96%. 

Penelitian lain oleh Sarah et al., (2025) 

menunjukan hasil bahwa fraksi etil asetat daun 

Ndusuk memiliki kandungan flavonoid tertinggi 

(48,421 ± 0 mgQE/g). 

Namun, data mengenai perbandingan 

langsung antara ekstrak air dan etanol 95% dalam 

mengekstraksi kuersetin dari daun Ndusuk masih 

terbatas. Kedua pelarut tersebut merupakan 

pelarut dengan polaritas yang tinggi sehingga 

ideal digunakan untuk menarik senyawa kuersetin 

yang memiliki sifat yang cenderung polar. 

(Listiawati et al., 2022) Air mudah diperoleh dan 

harganya cukup terjangkau, sedangkan etanol 

efektif mengekstrak zat aktif serta tersedia dalam 

mutu farmasi maupun pangan dengan harga yang 

relatif rendah (Fauziyah et al., 2022) 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin 

melakukan penentuan dan membandingkan kadar 

kuersetin pada ekstrak air dan etanol daun 

Ndusuk (M. malabathricum L.) dengan 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis. 

Spektrofotometri UV-Vis merupakan alat yang 

digunakan untuk mengukur daya serap suatu 

cairan yang  mengandung sekelompok kromofor 

pada panjang  gelombang  cahaya  

tertentu.(Himyatul Hidayah, Siti Mudrikah, Tanti 

Amelia, 2024) Metode ini sering digunakan 

karena prosedurnya sederhana, waktu analisis 

yang cepat dan biaya yang relatif murah, sehingga 

efisien untuk menganalisis sampel dalam jumlah 

besar (Sudjarwo et al., 2022). 

 

Bahan dan Metode 

 
Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian menggunakan eksperimental 

laboratorium (true experimental) dengan desain 

studi komparatif. Penelitian bertujuan untuk 

mengoptimasi dan menetapkan kadar kuersetin 

pada ekstrak air dan ekstrak etanol daun Ndusuk 

(Melastoma malabathricum L.) menggunakan 

metode spektrofotometri UV-Vis. Simplisia daun 

Ndusuk diperoleh dari Desa Bangka Tonggur, 

Kecamatan Lelak, Kabupaten Manggarai, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. Pada penelitian 

ini dilakukan perbandingan dua jenis pelarut, 

yaitu air dan etanol 95%, untuk mengevaluasi 

pengaruh pelarut terhadap kadar kuersetin yang 

diperoleh dari ekstrak daun Ndusuk. 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian bertempat di Laboratorium 

Program Studi Farmasi, Fakultas Kedokteran, 

Kedokteran Hewan, dan Ilmu Kesehatan 

(FKKH), Universitas Nusa Cendana dan di 

Laboratorium Program Studi Kedokteran, 

Fakultas Kedokteran, Kedokteran Hewan, dan 

Ilmu Kesehatan (FKKH), Universitas Nusa 

http://doi.org/10.29303/jbt.v26i3.12875
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Cendana. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Januari hingga April 2026. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini yaitu seluruh 

tanaman Ndusuk (Melastoma malabathricum L.) 

yang tumbuh di Desa Bangka Tonggur, 

Kecamatan Lelak, Kabupaten Manggarai. Sampel 

merupakan bagian dari populasi yang dipilih 

untuk mewakili karakteristik populasi secara 

keseluruhan. Penelitian menggunakan sampel 

daun Ndusuk (Melastoma malabathricum L.) 

yang memenuhi kriteria penelitian, yaitu daun 

berwarna hijau, segar, tidak rusak, dan berada 

pada posisi daun ke-2 hingga ke-5 dari pucuk 

tanaman. Sampel diambil menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu yang telah 

ditetapkan peneliti agar sesuai dengan tujuan 

penelitian. 
 
Kriteria Sampel 

Sampel daun Ndusuk (Melastoma 

malabathricum L.) harus memenuhi kriteria 

inklusi sebagai berikut. 
1. Berasal dari tanaman Ndusuk yang tumbuh di 

Kabupaten Manggarai, Provinsi Nusa 
Tenggara Timur.  

2. Daun dalam kondisi segar.  
3. Daun berwarna hijau dan tidak terlalu muda 

maupun terlalu tua.  
4. Daun diambil pada posisi daun ke-2 hingga 

ke-5 dari pucuk tanaman.  
5. Daun tidak mengalami kerusakan fisik 

maupun serangan hama.  
6. Daun telah melalui proses sortasi untuk 

menghilangkan kotoran dan bagian yang 
tidak memenuhi syarat.  

 

Sampel tidak digunakan dalam penelitian 

apabila memenuhi salah satu kondisi berikut. 
1. Daun terkontaminasi jamur, penyakit, atau 

hama.  
2. Daun telah menguning, layu, atau terlalu tua.  
3. Daun tidak berasal dari lokasi pengambilan 

sampel yang telah ditentukan.  
4. Daun mengalami kerusakan mekanis selama 

proses pengambilan atau transportasi.  
 
Instrumen Penelitian 

Peralatan penelitian meliputi 

spektrofotometer UV-Vis (Spectroquant Pharo 

300®, Merck), rotary evaporator, gelas beker 

(Iwaki®), blender, pipet tetes, batang pengaduk, 

timbangan analitik (Want FA2204HM), labu ukur 

volume 10 mL, 25 mL, dan 50 mL (Iwaki®), 

panci infusa atau wadah tertutup untuk proses 

infundasi, hot plate, pipet volumetrik 1 mL 

(Precicolor HBG, Germany), corong kaca, kertas 

saring, spatula, dan botol vial. Bahan penelitian 

meliputi daun Ndusuk (Melastoma 

malabathricum L.), etanol 95% (Onemed®), 

akuades (air suling), standar kuersetin (Sigma-

Aldrich®), kertas saring, serta bahan-bahan 

pendukung lain yang diperlukan selama proses 

ekstraksi dan analisis spektrofotometri UV-Vis. 

 

Prosedur penelitian 
Daun Ndusuk (Melastoma malabathricum 

L.) yang diperoleh dari Kecamatan Langke 
Rembong, Kabupaten Manggarai, Nusa Tenggara 
Timur, terlebih dahulu dideterminasi untuk 
memastikan identitas spesies. Daun kemudian 
disortasi, dicuci dengan air mengalir, dikeringkan 
pada suhu ruang (19–30°C) selama ±2 minggu 
hingga kadar air berkurang, selanjutnya 
dihaluskan menjadi serbuk simplisia dan 
disimpan dalam wadah tertutup. 

Ekstraksi dilakukan menggunakan dua 
teknik: infusi dan maserasi. Untuk teknik infusi, 
digunakan air suling dengan perbandingan bahan 
baku terhadap pelarut sebesar 1:8 (b/v); campuran 
tersebut dipanaskan hingga suhu 90°C selama 15 
menit di dalam wadah tertutup, kemudian 
didinginkan, disaring, dan dikeringkan untuk 
menghasilkan ekstrak kental. Teknik maserasi 
menggunakan etanol 95% dengan rasio 1:8 (b/v) 
selama 4 hari, disertai pengadukan satu kali 
sehari. Filtrat yang diperoleh kemudian diuapkan 
menggunakan rotary evaporator pada suhu 
antara 40–50°C hingga terbentuk ekstrak kental. 
Rendemen ekstraksi ditentukan berdasarkan rasio 
antara berat ekstrak dan berat bahan baku kering. 

Analisis kadar kuersetin menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. Panjang gelombang 

maksimum ditentukan melalui pemindaian 

larutan baku kuersetin 100 ppm pada rentang 

200–800 nm. Kurva baku dibuat menggunakan 

larutan standar kuersetin dengan konsentrasi 0, 4, 

6, 8, 10, dan 12 ppm. Larutan sampel ekstrak air 

dan ekstrak etanol disiapkan dengan melarutkan 

masing-masing 250 mg ekstrak dalam etanol 

95%, kemudian diencerkan sesuai prosedur 

sebelum dilakukan pengukuran absorbansi pada 

panjang gelombang maksimum. Kadar kuersetin 

http://doi.org/10.29303/jbt.v26i3.12875
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ditentukan berdasarkan persamaan regresi dari 

kurva baku kuersetin. 

 

Analisis data 

Data kadar kuersetin ekstrak air dan 

ekstrak etanol daun Ndusuk (Melastoma 

malabathricum L.) yang diukur menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. Kadar kuersetin 

ditentukan berdasarkan persamaan regresi linear 

yang diperoleh dari kurva kalibrasi larutan 

standar kuersetin, kemudian dihitung dengan 

memperhitungkan faktor pengenceran, volume 

larutan, dan berat sampel sehingga diperoleh 

kadar kuersetin dalam sampel. 

Data dianalisis menggunakan perangkat 

lunak statistik. Uji normalitas dilakukan dengan 

uji Shapiro–Wilk. Apabila data berdistribusi 

normal (p > 0,05), perbedaan kadar kuersetin 

antara ekstrak air dan ekstrak etanol dianalisis 

menggunakan Independent Samples t-test pada 

tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Nilai p < 

0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara kedua kelompok ekstrak. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Penyiapan Simplisia 

Pengeringan simplisia bertujuan 

menurunkan kadar air sehingga aktivitas enzim 

dan pertumbuhan mikroba dapat ditekan. 

Kondisi tersebut membantu mempertahankan 

stabilitas metabolit sekunder serta mencegah 

degradasi senyawa bioaktif sebelum proses 

ekstraksi (Wijaya & Noviana, 2022; Riyani et al., 

2022). Setelah pengeringan, simplisia 

diserbukkan untuk memperbesar luas permukaan 

partikel sehingga kontak antara simplisia dan 

pelarut meningkat. Kondisi ini mempermudah 

penetrasi pelarut ke dalam jaringan tanaman dan 

meningkatkan efisiensi ekstraksi senyawa 

bioaktif (Husni et al., 2018).  

Simplisia daun Ndusuk yang telah 

dikeringkan digiling menggunakan blender. 

Proses penggilingan ini bertujuan untuk 

memperbesar luas permukaan partikel simplisia, 

yang akan meningkatkan interaksi antara partikel 

dan pelarut, sehingga memfasilitasi penetrasi 

pelarut ke dalam simplisia untuk ekstraksi 

senyawa yang lebih optimal (Husni et al., 2018). 

Hasil akhir yang diperoleh adalah 274 gram 

serbuk simplisia daun Ndusuk. 

 

Ekstrak daun Ndusuk 

Tabel 1 menunjukkan bahwa ekstrak air 

menghasilkan rendemen rata-rata sebesar 6,12% 

dengan warna coklat, sedangkan ekstrak etanol 

95% menghasilkan rendemen rata-rata sebesar 

10,17% dengan warna hijau tua. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pelarut etanol 95% 

memiliki kemampuan ekstraksi yang lebih tinggi 

dibandingkan air. Kesimpulan ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Andani et al., 

(2023), yang menemukan bahwa rendemen 

ekstrak etanol daun Ndusuk sebesar 12,85%, 

sedangkan Lestari et al., (2022) melaporkan 

rendemen ekstrak air sebesar 5,11% melalui 

teknik infusa; hal ini menunjukkan bahwa etanol 

secara konsisten menghasilkan rendemen yang 

lebih besar dibandingkan air. 

 

Tabel 1. Rendemen ekstrak air dan etanol daun Ndusuk 
 

Ekstrak Replikasi 
Bobot ekstrak 

(gram) 

Rendemen 

(%) 
Rata SD 

Warna 

ekstrak 
Konsistensi 

Ekstrak 

air 

I 1,6 6,4 
 

6,12 

 

1,4 

 

Coklat 

 

Kering 
II 1,85 7,4 

III 1,14 4,56 

Ekstrak 

etanol 

95% 

I 2,5 10 
 

10,17 

 

0,3 

 

Hijau tua 

 

Kental 
II 2,6 10,5 

III 2,5 10 

Perbedaan rendemen tersebut dipengaruhi 
oleh karakteristik fisikokimia pelarut. Etanol 
dengan konsentrasi 95% memiliki konstanta 
dielektrik yang lebih rendah dibandingkan air, 
sehingga memungkinkannya bercampur dengan 
zat-zat yang memiliki berbagai tingkat polaritas. 

Hal ini terutama berlaku untuk senyawa-senyawa 
yang bersifat semipolar, termasuk aglikon 
flavonoid, beberapa senyawa fenolik, terpenoid, 
dan klorofil. Selain itu, etanol lebih mudah 
berdifusi dan menembus dinding serta membran 
sel tanaman sehingga mempercepat pelepasan 
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metabolit sekunder ke dalam pelarut. Di sisi lain, 
air yang merupakan pelarut sangat polar sering 
kali melarutkan zat-zat hidrofilik seperti gula, 
asam organik, dan beberapa glikosida secara 
selektif, sehingga menghasilkan jumlah zat 
terekstraksi yang lebih sedikit. Perbedaan 
kemampuan pelarut tersebut berkontribusi 
terhadap tingginya rendemen ekstrak etanol 
dibandingkan ekstrak air. 

Rendemen merupakan ukuran efektivitas 
metode ekstraksi, yang dinyatakan sebagai 
perbandingan antara berat ekstrak yang diperoleh 
dan berat bahan awal (simplisia) yang digunakan. 
Nilai rendemen yang lebih tinggi menunjukkan 
bahwa sebagian besar komponen telah berhasil 
diekstraksi (Wijaya & Satriawan, 2023). Menurut 
Wijayanti et al., (2023), rendemen ekstrak di atas 
10% menunjukkan proses ekstraksi yang 
berlangsung dengan efisiensi yang baik. 
Berdasarkan kriteria tersebut, ekstrak etanol 95% 
pada penelitian ini telah memenuhi kategori 
tersebut dengan rendemen 10,17%, sedangkan 
ekstrak air masih berada di bawahnya, yaitu 
6,12%. 

 

  
Gambar 1. Ekstrak air dan etanol daun Ndusuk 

 

Meskipun demikian, tingginya rendemen 

tidak selalu menunjukkan kandungan kuersetin 

atau senyawa aktif yang lebih tinggi. Rendemen 

menggambarkan total padatan yang berhasil 

diekstraksi, yang dapat terdiri atas berbagai 

metabolit sekunder maupun senyawa nonaktif. 

Oleh karena itu, penentuan kadar kuersetin tetap 

memerlukan analisis kuantitatif secara spesifik, 

sehingga efisiensi ekstraksi tidak dapat 

disimpulkan hanya berdasarkan nilai rendemen 

(Utami et al., 2024). 

Perbedaan warna antara kedua ekstrak juga 

sangat signifikan. Ekstrak air daun Ndusuk 

berwarna coklat, sedangkan ekstrak etanol 95% 

berwarna hijau tua. Perbedaan tersebut berkaitan 

dengan stabilitas klorofil selama proses ekstraksi. 

Pada metode infusa, pemanasan sekitar 90°C 

menyebabkan klorofil mengalami degradasi 

menjadi feofitin akibat pelepasan ion Mg²⁺ dari 

cincin porfirin dan penggantiannya oleh ion H⁺. 

Proses feofitinasi tersebut mengubah warna hijau 

menjadi hijau kecoklatan hingga coklat 

(Lawendatu et al., 2020; Sari et al., 2026). 

Sebaliknya, proses maserasi dilakukan pada suhu 

ruang sehingga degradasi klorofil dapat 

diminimalkan. Selain itu, etanol 95% mampu 

melarutkan klorofil dengan baik karena memiliki 

sifat bipolar yang memudahkan penetrasi ke 

dalam jaringan daun serta pemecahan kloroplas, 

sehingga pigmen hijau tetap banyak terekstraksi 

(Puspita et al., 2021; Wijaya & Satriawan, 2023). 

Warna hijau tua pada ekstrak etanol 

menunjukkan bahwa pelarut tidak hanya 

mengekstraksi flavonoid, termasuk kuersetin, 

tetapi juga pigmen klorofil dan senyawa lipofilik 

lainnya. Sebaliknya, warna coklat pada ekstrak 

air mengindikasikan dominannya degradasi 

klorofil selama proses infusa. Meskipun 

demikian, intensitas warna ekstrak tidak dapat 

digunakan sebagai indikator langsung tingginya 

kadar kuersetin karena warna terutama 

dipengaruhi oleh kandungan klorofil dan pigmen 

lain yang ikut terekstraksi. Oleh karena itu, 

kandungan kuersetin tetap harus ditentukan 

melalui analisis kuantitatif yang spesifik. 

 

Optimasi metode analisis 

Penentuan panjang gelombang 

Penentuan panjang gelombang maksimum 

kuersetin menghasilkan nilai sebesar 361 nm 

dengan absorbansi 3,246 (Gambar 2). Panjang 

gelombang tersebut menunjukkan bahwa analisis 

dilakukan pada daerah absorbansi optimum 

kuersetin sehingga sensitivitas dan akurasi 

pengukuran menjadi lebih baik. Nilai ini sesuai 

dengan karakteristik spektrum UV-Vis kuersetin 

yang memiliki pita serapan utama pada kisaran 

360–380 nm, serta sejalan dengan penelitian 

Yunita et al. (2020) yang melaporkan panjang 

gelombang maksimum kuersetin sebesar 361,8 

nm berdasarkan analisis spektrofotometri UV-

Vis. 
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Gambar 2. Panjang gelombang maksimum kuersetin 

 

Penentuan kurva baku linear 

Tujuan penentuan kurva standar kuersetin 

adalah untuk memperoleh nilai absorbansi pada 

berbagai konsentrasi, yang memungkinkan 

perumusan persamaan regresi linear untuk 

mengukur kadar senyawa tersebut dalam ekstrak 

(Awilda et al., 2024). Proses pembuatan kurva 

standar dimulai dengan menyiapkan larutan 

standar kuersetin 100 ppm, kemudian membuat 

deret konsentrasi sebesar 4, 6, 8, 10, dan 12 ppm.  

 
Tabel 2. Hasil absorbansi kuersetin 

Konsentrasi Replikasi 
Absorban

si 

Rata-rata 

absorbansi 

4   1 0,273 0,272 

2 0,267 

3 0,276 

6   1 0,435 0,441 

2 0,437 

3 0,45 

8   1 0,542 0,541 

2 0,543 

3 0,538 

10   1 0,682 0,674  

2 0,662 

3 0,679 

12   1 0,833 0,834 

2 0,836 

3 0,833 

 

Nilai absorbansi setiap larutan standar 

diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis 

pada panjang gelombang 361 nm. Hubungan 

antara absorbansi dan konsentrasi bersifat linear 

(A ≈ C) selama nilai absorbansi larutan berada 

dalam rentang 0,2 hingga 0,8 (0,2 ≤ A < 0,8)—

rentang yang umum dikenal sebagai wilayah 

berlakunya hukum Lambert-Beer (Suhartati, 

2017). Peningkatan konsentrasi seharusnya 

berbanding lurus dengan peningkatan absorbansi. 

Apabila nilai absorbansi berada dalam rentang 

tersebut, maka hasil dianggap memiliki tingkat 

ketelitian dan konsistensi yang baik. 

Data yang diperoleh dimasukkan dalam 

bentuk grafik antara konsentrasi (sebagai sumbu 

x) dan absorbansi (sebagai sumbu y), sehingga 

diperoleh persamaan regresi y = 0,0453x + 0,2356 

dengan nilai koefisien determinasi (R²) = 0,9942. 

Hasil penentuan kurva baku linear dapat dilihat 

pada gambar 3. 

  

 
Gambar 3. Kurva baku linear standar kuersetin 

 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,9942 menunjukkan bahwa lebih dari 99% 

variasi absorbansi dapat dijelaskan oleh 

perubahan konsentrasi kuersetin, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 

variasi pengukuran atau galat analisis. Gambar ini 

menunjukkan bahwa rumus regresi memiliki 

karakteristik linear yang sangat baik, sehingga 

layak digunakan untuk menganalisis kadar 

kuersetin dalam sampel secara kuantitatif. Data 

menunjukkan bahwa seiring dengan 

meningkatnya konsentrasi kuersetin, nilai 

absorbansi juga meningkat secara konsisten; 

dengan demikian, kurva standar yang dihasilkan 

memungkinkan estimasi konsentrasi dalam 

sampel yang dapat diandalkan. Hasil ini sejalan 

dengan temuan Oktaviana (2025), yang 

menyatakan bahwa koefisien determinasi yang 

mendekati angka 1 mencerminkan hubungan 

linear yang sangat kuat antara konsentrasi dan 

absorbansi, sehingga memenuhi kriteria kurva 

kalibrasi untuk analisis spektrofotometri UV-Vis. 

 

Penetapan kadar ekstrak air dan etanol daun 

Ndusuk  

Penentuan kadar kuersetin dalam ekstrak 

air dan etanol daun Ndusuk dilakukan 

menggunakan teknik spektrofotometri UV-Vis, 

karena metode ini sederhana, ekonomis, dan 
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efektif untuk mengevaluasi senyawa flavonoid 

yang memiliki gugus kromofor dan auksokrom 

(Wijaya & Satriawan, 2023). Untuk menyiapkan 

larutan sampel, 250 mg masing-masing ekstrak 

dilarutkan dalam etanol 95%, kemudian 

diencerkan hingga konsentrasi yang sesuai, dan 

nilai absorbansinya dicatat pada panjang 

gelombang puncak 361 nm. Kadar kuersetin 

ditentukan menggunakan rumus regresi linear 

dari kurva standar (y = 0,0453x + 0,2356), sesuai 

dengan Persamaan (1). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa konsentrasi kuersetin dalam 

ekstrak air daun Ndusuk adalah 0,84 ± 0,04 mg/g, 

sedangkan rincian hasil kadar kuersetin pada 

ekstrak air maupun etanol disajikan dalam Tabel 

3 dan 4. 
 

 
Tabel 3. Hasil penetapan kadar ekstrak air daun Ndusuk 

Replikasi Absorbansi Konsentrasi Kadar Rata-Rata kadar SD 

1 0,242 0,83 0,83  

0,84 

 

0,04 2 0,241 0,83 0,83 

3 0,233 0,8 0,8 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar 

kuersetin pada ekstrak etanol daun Ndusuk 

sebesar 16,27 ± 0,15 mg/g, lebih tinggi 

dibandingkan ekstrak air (0,84 ± 0,04 mg/g). 

Hasil ini menunjukkan bahwa etanol 95% lebih 

efektif dibandingkan air dalam mengekstraksi 

kuersetin dari daun Ndusuk. Variasi kadar ini 

menunjukkan bahwa baik jenis pelarut maupun 

metode ekstraksi yang digunakan memengaruhi 

efektivitas ekstraksi senyawa flavonoid. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian oleh Sarah dkk. (2025), 

yang menemukan bahwa fraksi etil asetat 

menghasilkan kadar total flavonoid tertinggi dari 

daun Ndusuk sebesar 48,421 ± 0 mgQE/g, diikuti 

oleh ekstrak etanol sebesar 44,7805 ± 0,1766 

mgQE/g (Apmarja et al., 2025). Data ini 

mendukung gagasan bahwa pelarut organik lebih 

efektif dalam mengekstraksi senyawa flavonoid 

dibandingkan pelarut berbasis air.  

Meskipun ekstrak etanol dalam penelitian 

ini menghasilkan rendemen yang lebih tinggi 

dibandingkan ekstrak air, jumlah yang 

terekstraksi tidak selalu berkorelasi langsung 

dengan kuantitas kuersetin. Rendemen 

menggambarkan jumlah total senyawa yang 

berhasil terekstraksi dari simplisia, sedangkan 

kadar kuersetin menunjukkan proporsi senyawa 

target dalam ekstrak. Oleh karena itu, ekstrak 

dengan rendemen tinggi belum tentu memiliki 

kadar kuersetin yang tinggi apabila sebagian 

besar komponen yang terekstraksi berupa 

klorofil, gula, protein, asam organik, maupun 

metabolit sekunder lainnya. Sebaliknya, ekstrak 

dengan rendemen yang lebih rendah dapat 

memiliki kadar kuersetin yang lebih tinggi 

apabila proses ekstraksi lebih selektif terhadap 

senyawa tersebut. Dengan demikian, penetapan 

kadar kuersetin secara kuantitatif tetap diperlukan 

untuk mengevaluasi efektivitas ekstraksi terhadap 

senyawa target, sehingga tidak dapat disimpulkan 

hanya berdasarkan nilai rendemen. 

 

Tabel 4. Hasil penetapan kadar ekstrak etanol daun Ndusuk 

Replikasi Absorbansi Konsentrasi Kadar Rata-Rata Kadar SD 

1 0,426 1,61 16,1  

16,27 

 

0,15 2 0,430 1,63 16,3 

3 0,433 1,64 16,4 

Perbedaan kadar kuersetin antara ekstrak 

etanol dan ekstrak air dipengaruhi oleh sifat 

fisikokimia kuersetin. Meskipun memiliki lima 

gugus hidroksil, kuersetin sebagai flavonol 

aglikon memiliki kelarutan yang rendah dalam 

air (±60 mg/L) dan jauh lebih tinggi dalam etanol 

(±2 g/L), sehingga lebih mudah terekstraksi 

menggunakan etanol 95% (Chabanea et al., 

2009; Septembre-Malaterre et al., 2020; Siswarni 

et al., 2022). Etanol sebagai pelarut semipolar 

mampu melarutkan senyawa polar maupun 

semipolar sesuai prinsip like dissolves like, 

sehingga lebih efektif mengekstraksi flavonoid, 

termasuk kuersetin (Arsa & Achmad, 2020; 

Efendi et al., 2023; Oktaviana, 2025). Temuan 

penelitian ini mendukung hasil studi Awang et 
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al., (2017), yang menunjukkan bahwa 

penggunaan etanol menghasilkan kadar kuersetin 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis 

pelarut lainnya. 

Selain jenis pelarut, metode ekstraksi yang 

digunakan juga memengaruhi kandungan 

kuersetin. Teknik maserasi menghasilkan 

kuersetin lebih banyak daripada teknik infusi, 

karena waktu kontak yang lebih lama 

meningkatkan pergerakan dan perpindahan zat 

aktif ke dalam pelarut (Candra et al., 2021; 

Widwiastuti et al., 2022). Di sisi lain, teknik 

infusi memerlukan pemanasan pada suhu 90°C 

selama 15 menit, yang mengakibatkan durasi 

ekstraksi lebih singkat dan berpotensi 

menyebabkan kerusakan pada beberapa senyawa 

flavonoid yang sensitif terhadap panas 

(Sukmawati et al., 2019; Wijaya & Novitasari, 

2018). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Aini et al., (2023), yang 

menunjukkan bahwa ekstrak hasil maserasi 

mengandung jumlah flavonoid yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan ekstrak hasil infusi. 
Rendahnya kadar kuersetin pada ekstrak 

air juga diduga berkaitan dengan bentuk 
flavonoid yang dominan sebagai glikosida, 
seperti kuersitrin, yang memiliki kelarutan lebih 
tinggi dalam air dibandingkan kuersetin aglikon 
akibat adanya gugus gula (Dahiya et al., 2023; 
Awang et al., 2022). Oleh karena itu, ekstraksi 
menggunakan air cenderung lebih banyak 
melarutkan kuersitrin daripada kuersetin bebas. 
Temuan ini didukung oleh penelitian Andika et 
al., (2024) yang melaporkan bahwa kuersitrin 
merupakan flavonoid dominan pada ekstrak air 
daun Ndusuk, sehingga kadar kuersetin yang 
terukur dalam penelitian ini relatif rendah. 

 

 
a) 

 
b) 

Gambar 4. Rumus struktur a) kuersetin dan b) 

kuersitrin(Information, 2025),(Awang et al., 2022) 

 
Kadar kuersetin pada ekstrak etanol daun 

Ndusuk dalam penelitian ini (16,27 ± 0,15 mg/g) 

lebih tinggi dibandingkan penelitian Amalia 

(2024) yang melaporkan kadar sebesar 9,20 mg/g. 

Perbedaan tersebut diduga dipengaruhi oleh 

lokasi pengambilan sampel. Penelitian ini 

menggunakan daun Ndusuk yang berasal dari 

Kabupaten Manggarai (±1.200 mdpl), sedangkan 

penelitian sebelumnya menggunakan sampel dari 

Kabupaten Kutai Kartanegara (±150 mdpl).  

Faktor lingkungan, seperti ketinggian, 

suhu, intensitas radiasi matahari, curah hujan, 

karakteristik tanah, dan faktor genetik, diketahui 

memengaruhi biosintesis metabolit sekunder 

pada tanaman (Sari et al., 2025). Kondisi dataran 

tinggi dengan suhu yang lebih rendah dan paparan 

radiasi UV yang lebih tinggi dapat menginduksi 

jalur biosintesis fenilpropanoid sehingga 

meningkatkan akumulasi flavonoid, termasuk 

kuersetin, sebagai respons adaptif terhadap stres 

lingkungan (Yang et al., 2018; Mamonto et al., 

2025). Dengan demikian, tanaman yang 

dibudidayakan di dataran tinggi dapat 

menghasilkan kadar kuersetin yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanaman dari dataran 

rendah. 

 

Hasil Analisis Statistik Kadar Kuersetin 

Ekstrak Air dan Etanol Daun Ndusuk 

Hasil uji normalitas yang disajikan pada 

Tabel 5 menunjukkan bahwa kadar kuersetin 

pada ekstrak air (p = 0,726) dan ekstrak etanol 

95% (p = 0,637) mengikuti distribusi normal (p 

> 0,05), sehingga memenuhi syarat untuk 

dilakukan uji Independent Sample T-Test. Hasil 

uji-t menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan pada kadar kuersetin antara ekstrak air 

dan ekstrak etanol 95% (p < 0,05). Variasi kadar 

kuersetin tersebut sebesar 15,43 mg/g (16,27 

mg/g pada ekstrak etanol dibandingkan dengan 

0,84 mg/g pada ekstrak air menunjukkan bahwa 

pemilihan pelarut memiliki dampak yang jauh 

lebih besar dibandingkan perbedaan biologis 

antar-sampel; dengan demikian, perbedaan yang 

teramati tersebut kecil kemungkinannya terjadi 

secara acak. 

 
Tabel 4. Hasil uji normalitas 

  
Jenis 

Pelarut 

Shapiro-Wilka 

Sig. 

Kadar 

kuersetin 

Air 0.726 

Etanol 0.637 

 

Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa etanol 

95% jauh lebih baik daripada air dalam 

mengekstraksi kuersetin dari daun Ndusuk. Hasil 
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tersebut mendukung pembahasan sebelumnya 

bahwa kemampuan etanol melarutkan kuersetin, 

menembus jaringan tanaman, dan 

mempertahankan stabilitas senyawa selama 

proses maserasi berkontribusi terhadap tingginya 

kadar kuersetin yang diperoleh. 
 

Tabel 5. Hasil uji Independent Sample T-Test 
  

Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

t-test for Equality of Means 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 
Lower Upper 

Kadar 

kuersetin 

Equal 

variances 

assumed 

3.903 0.119 -169.14 4 .000 -15.43 0.09123 -15.68328 -15.17672 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  -169.14 2.279 .000 -15.43 0.09123 -15.77992 -15.08008 

Analisis uji-t mengacu pada bagian equal 

variances assumed karena hasil uji Levene 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,119 (p > 

0,05), yang mengindikasikan bahwa varians dari 

kedua kumpulan data tersebut bersifat homogen. 

Hasil ini menunjukkan perbedaan rata-rata kadar 

kuersetin sebesar -15,43 mg/g, dengan nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05). 

Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

kadar kuersetin yang bermakna secara statistik 

antara ekstrak air dan ekstrak etanol 95% daun 

Ndusuk, dengan kadar kuersetin pada ekstrak 

etanol 95% secara konsisten lebih tinggi 

dibandingkan ekstrak air. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, perbandingan ekstrak air dan 

ekstrak etanol tidak hanya dipengaruhi oleh jenis 

pelarut, tetapi juga oleh perbedaan metode ekstraksi 

(infusa dan maserasi), sehingga pengaruh masing-

masing faktor belum dapat dipisahkan secara jelas. 

Kedua, penelitian hanya menggunakan pelarut air 

dan etanol 95% sehingga pengaruh variasi polaritas 

maupun konsentrasi pelarut terhadap kadar 

kuersetin belum dievaluasi. Ketiga, metode analisis 

yang digunakan baru divalidasi pada parameter 

linearitas (R² = 0,9942), sedangkan parameter 

validasi lain seperti akurasi, presisi, LOD, dan LOQ 

belum dilakukan. Selain itu, spektrofotometri UV-

Vis memiliki keterbatasan selektivitas sehingga 

kemungkinan interferensi dari senyawa flavonoid 

lain masih dapat terjadi. Penelitian ini juga belum 

mengidentifikasi flavonoid lain secara 

komprehensif maupun menguji aktivitas biologis 

ekstrak, sehingga penelitian lanjutan menggunakan 

teknik analisis yang lebih selektif, seperti HPLC 

atau LC-MS, serta uji aktivitas biologis diperlukan 

untuk mengonfirmasi potensi farmakologis daun 

Ndusuk 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa jenis pelarut berpengaruh 

nyata terhadap kadar kuersetin yang diperoleh 

dari daun Ndusuk (Melastoma malabathricum 

L.). Ekstraksi menggunakan etanol 95% melalui 

metode maserasi menghasilkan rendemen yang 

lebih tinggi (10,17 ± 0,30%) dibandingkan 

ekstraksi air melalui metode infusa (6,12 ± 

1,40%). Analisis spektrofotometri UV-Vis pada 

panjang gelombang maksimum 361 nm dengan 

kurva kalibrasi yang memiliki linearitas sangat 

baik (R² = 0,9942) menunjukkan bahwa kadar 

kuersetin pada ekstrak etanol sebesar 16,27 ± 

0,15 mg/g, sedangkan pada ekstrak air hanya 

0,84 ± 0,04 mg/g. 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

data berdistribusi normal (Shapiro–Wilk, p > 

0,05) dan terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kadar kuersetin ekstrak air dan ekstrak 

etanol 95% berdasarkan Independent Samples t-

test (p < 0,001). Perbedaan kadar sebesar 15,43 

mg/g menunjukkan bahwa etanol 95% jauh lebih 

efektif dibandingkan air dalam mengekstraksi 
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kuersetin dari daun Ndusuk. Efektivitas tersebut 

berkaitan dengan kemampuan etanol melarutkan 

senyawa flavonoid, meningkatkan penetrasi ke 

dalam jaringan tanaman, serta mempertahankan 

stabilitas kuersetin selama proses ekstraksi. 

Dengan demikian, etanol 95% merupakan 

pelarut yang lebih direkomendasikan untuk 

ekstraksi kuersetin dari daun Ndusuk dan 

berpotensi digunakan sebagai pelarut utama 

dalam pengembangan bahan baku obat herbal 

terstandar yang memanfaatkan daun Ndusuk 

sebagai sumber senyawa flavonoid, khususnya 

kuersetin. Penelitian lanjutan disarankan 

menggunakan metode ekstraksi yang sama pada 

berbagai jenis pelarut serta melakukan validasi 

metode analisis yang lebih lengkap dan 

konfirmasi kadar kuersetin menggunakan teknik 

yang lebih selektif, seperti HPLC atau LC-MS. 
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